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Abstract The background of this research study is low yields fifth grade science students Keji 
Elementary School District of West Ungaran Semarang District. The formulation of the 
problem is whether to use guided discovery learning model can improve the science process 
skills Elementary School fifth grade students Keji District of West Ungaran Semaran district. 
The purpose of this research is to improve science process skills through guided discovery 
learning model in the Elementary School fifth grade students Keji District of West Ungaran 
Semarang District. This type of research is classroom action research using a model Kemmis 
and Mc Taggart. Data collection techniques in this research is observation. Data analysis 
using quantitative data analysis to process the observation of science process skills of 
students and qualitative analysis for data processing skills of teachers. From the research that 
has been obtained, it can be seen that learning science by using guided discovery learning 
model can improve the skills of fifth grade science students Keji Elementary School District 
of West Ungaran Semarang District on the material light and nature. This was shown by an 
increase in the acquisition value of science process skills of students in learning science after 
applying the learning model guided discovery. 
Keywords Science process skills, guided discovery learning model 
Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Keji 
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Rumusan masalahnya adalah apakah 
menggunakan model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan keterampilan 
proses IPA pada siswa kelas V SD Negeri Keji Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan proses IPA melalui 
model pembelajaran guided discovery pada siswa kelas V SD Negeri Keji Kecamatan 
Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi. Analisis data menggunakan analisis data 
kuantitatif untuk mengolah hasil observasi keterampilan proses IPA siswa dan analisis 
kualitatif untuk mengolah data keterampilan guru. Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, 
dapat diketahui bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran guided 
discoverydapat meningkatkan keterampilan proses IPA siswa kelas V SD Negeri Keji 
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada materi cahaya dan sifatnya. Hal ini 
terlihat dengan adanya peningkatan perolehan nilai keterampilan proses IPA siswa pada 
pembelajaran IPA setelah menerapkan model pembelajaran guided discovery. 
Kata Kunci Keterampilan proses IPA, model pembelajaran guided discovery 
 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu bidang yang perlu 
ditingkatkan yaitu bidang Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). IPA merupakan kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
yang didasarkan pada penyelidikan dan 
interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa atau 
gejala alam melalui model dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran IPA dapat melatih anak berpikir 
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kritis dan objektif  (Samatowa, 2006). 
Pembelajaran IPA diarahkan untuk mencari 
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Pentingnya proses sains dikuasai siswa, 
bahkan dianjurkan sejak di bangku Sekolah 
Dasar. Semiawan, dkk (Bundu, 2006) 
mengungkapkan sebagai berikut: (1) 
perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung 
sangat cepat sehingga tidak mungkin lagi 
mengajarkan fakta dan konsep kepada siswa, 
(2) siswa akan lebih mudah memahami konsep 
yang abstrak jika belajar melalui benda-benda 
kongkrit dan langsung menemukannya 
sendiri,(3) penemuan ilmu pengetahuan sifat 
kebenarannya relatif, (4) dalam proses belajar 
mengajar pengembangan konsep tidak bisa 
dipisahkan dari pengembangan sikap dan nilai. 
Keterampilan proses akan menjadi wahana 
pengait antara pengembangan konsep dan 
pengembangan sikap dan nilai. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa seharusnya dalam proses 
pembelajaran IPA menekankan pada 
pengembangan konsep melalui kegiatan yang 
dapat mengembangkan keterampilan proses 
agar seluruh aspek kemampuan siswa dapat 
dikembangkan. Hal tersebut dapat terjadi 
apabila dalam proses pembalajaran siswa 
diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan 
secara mandiri, bukan melalui penerimaan 
informasi yang diberikan oleh guru.  
Akan tetapi kenyatannya di lapangan 
masih ditemukan proses pembelajaran pada 
mata pelajaran IPA yang menerapkan metode 
ceramah. Dalam hal ini pembelajaran masih 
berpusat kepada guru. Berdasarkan 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan di 
kelas V SD Negeri Keji Kecamatan Ungaran 
Barat Kabupaten Semarang, dapat dilihat 
bahwa pembelajaran IPA di kelas sudah cukup 
baik, yakni guru sudah mengaitkan materi 
dengan hal-hal yang dialami siswa. Akan tetapi 
masih ditemukan beberapa kekurangan dalam 
pembelajaran. Guru hanya memberikan materi 
secara lisan dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran masih sangat kurang karena 
tidak diimbangi dengan kegiatan praktikum. 
Siswa diberi pertanyaan yang lebih cenderung 
berupa hafalan. Pertanyaan seperti melakukan 
suatu pengamatan kemudian menyimpulkan 
sendiri hasil percobaan jarang dilakukan oleh 
guru. Hal ini ditunjukan oleh kenyataan guru 
mengajar hanya berdasarkan buku-buku 
pegangan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sangat 
terbatas dan tanpa menggunakan media 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan fasilitas 
sekolah yang belum memadai. Minimnya 
media pembelajaran IPA membuat siswa lebih 
banyak mendengarkan penjelasan dari guru 
dari pada dilibatkan secara aktif dalam 
melakukan percobaan. Siswa belum diberikan 
kesempatan untuk bersentuhan langsung 
dengan apa yang akan dipelajari serta belum 
menguasai dan menerapkan berbagai jenis 
keterampilan proses IPA. 
Hal itu menyebabkan siswa kurang 
tertarik pada pembelajaran IPA, kurang 
memahami penjelasan materi, tidak dapat 
mengembangkan pengetahuan secara mandiri 
dan kurang memiliki keinginan untuk 
melakukan percobaan. Selama ini siswa 
dianggap berhasil dalam belajar apabila 
mereka telah menguasai isi buku yang 
disampaikan guru, akibatnya dapat 
menghambat tingkat pemahaman siswa dalam  
mengembangkan kemampuan berfikir dan 
sejumlah keterampilan proses. Dalam proses 
pembelajaran di kelas juga terlihat siswa tidak 
bersemangat dan siswa merasa bosan karena 
tidak dilibatkan dalam proses belajar mengajar 
yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
IPA. Rendahnya hasil belajar terlihat dari 
perolehan hasil belajar IPA dari ulangan 
harian. Siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 
pembelajaran IPA sebanyak 8 siswa atau 
44,4%. Sedangkan 10 siswa atau 55,6% belum 
mencapai KKM yang telah ditetapkan. Jumlah 
seluruh siswa dikelas V  ini sebanyak 18 siswa.  
Kondisi di atas apabila dibiarkan secara terus 
menerus kemungkinan akan menambah jumlah 
siswa yang tidak mencapai KKM pada mata 
pelajaran IPA. 
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Materi cahaya dan sifat-sifatnya 
merupakan salah satu materi yang tercantum 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pusat 
(KTSP), pada mata pelajaran IPA Semester II 
kelas V sekolah dasar. Materi cahaya dan sifat-
sifatnya menjelaskan tentang sifat-sifat cahaya 
melalui percobaan. Dalam memberikan materi 
ini guru sebaiknya tidak hanya menjelaskan 
dengan kata-kata atau ceramah. Hal itu dapat 
menimbulkan kesalahan presepsi siswa 
sehingga pengetahuan siswa menjadi abstrak. 
Untuk itu guru dalam menyampaikan materi 
tentang cahaya dan sifat-sifatnya 
membutuhkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang materi yang diajarkan. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, 
peneliti menggunakan model pembelajaran 
guided discovery (penemuan terbimbing). 
Pembelajaran guided discovery merupakan 
model pembelajaran yang menciptakan situasi 
belajar yang melibatkan peserta didik belajar 
secara aktif dan mandiri dalam menemukan 
suatu konsep atau teori, pemahaman, dan 
pemecahan masalah (Priansa, 2014). Dalam 
pembelajaran penemuan terbimbing, siswa 
memperoleh pengalaman serta bukti melalui 
proses percobaan yang dilakukan oleh dirinya 
sendiri sehingga mereka akan lebih memahami 
konsep dari pembelajaran yang dilaksanakan. 
Proses menemukan sendiri konsep yang 
dipelajari akan memberikan motivasi kepada 
siswa untuk melakukan penemuan-penemuan 
lain sehingga minat belajarnya semakin 
meningkat. Oleh karena itu, model 
pembelajaran guided discovery sesuai jika 
diterapkan dalam kegiatan praktikum karena di 
dalamnya terdapat proses merencanakan, 
melaksanakan, dan melaporkan hasil 
praktikum. Serangkaian keterampilan dalam 
praktikum ini dikenal dengan Keterampilan 
Proses Sains. Dengan model pembelajaran 
guided discovery dapat mendorong peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Guided discovery (penemuan terbimbing) 
Menurut Howe (Azizah and Winarti, 
2016), guided discovery adalah suatu metode 
pengajaran yang memberikan lebih banyak 
otonomi siswa atau kebebasan siswa 
dibandingkan dengan pengajaran langsung. 
Dengan quided discovery siswa akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai suatu masalah dan akan lebih 
tertarik terhadap suatu materi pelajaran jika 
mereka dilibatkan secara aktif. Metode yang 
mensyaratkan keterlibatan aktif siswa terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap 
anak. Metode inkuiri membantu perkembangan 
antara lain scientific literacy dan pemahaman 
proses-proses ilmiah, pengetahuan vocabulary 
dan pemahan konsep, berpikir kritis dan 
bersikap positif. Dapat disebutkan bahwa 
metode inkuiri tidak saja meningkatkan  
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep, 
melainkan juga membentuk sikap keilmihan 
dalam diri siswa. 
Langkah-langkah pembelajaran 
penemuan terbimbing menurut Bruner 
(Priansa, 2014) yaitu stimulus, pernyataan 
masalah, pengumpulan data, pemprosesan 
data, verifikasi, dan generalisasi. Kelebihan 
dalam pembelajaran penemuan terbimbing 
sebagai berikut: 
1. Dianggap membantu siswa 
mengembangkan atau memperbanyak 
persediaan dan penguasaan keterampilan 
dan proses kognitif siswa. 
2. Pengetahuan diperoleh dari strategi ini 
sangat pribadi sifatnya dan mungkin 
merupakan suatu pengetahuan yang sangat 
kukuh; dalam arti pendalaman dari 
pengertian; retensi, dan transfer. 
3. Strategi penemuan membangkitkan gairah 
pada siswa, misalnya siswa merasakan jerih 
payah penyelidikannya, menemukan 
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan. 
4. Model ini memberi kesempatan pada siswa 
untuk bergerak maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri. 
5. Model ini menyebabkan siswa 
mengarahkan sendiri cara belajarnya, 
sehingga ia lebih merasa terlibat dan 
termotivasi sendiri untuk belajar. 
6. Model ini dapat membantu memperkuat 
pribadi siswa dengan bertambahnya 
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kepercayaan pada diri sendiri melalui 
proses-proses penemuan. 
7. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya 
memberi kesempatan kepada mereka dan 
guru berpartisipasi sebagai sesama dalam 
mengecek ide. 
8. Membantu perkembangan siswa menuju 
skeptisisme yang sehat untuk menemukan 
kebenaran akhir dan mutlak (Suryosubroto, 
2009). 
Selain itu, beberapa kelemahan dalam 
pembelajaran penemuan terbimbing sebagai 
berikut:  
1. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan 
mental untuk cara belajar ini. 
2. Model ini kurang berhasil untuk mengajar 
kelas besar. 
3. Harapan yang ditumpahkan pada strategi 
ini mungkin mengecewakan guru dan siswa 
yang sudah biasa dengan perencanaan dan 
pengajaran secara tradisional.  
4. Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) 
fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba 
ide-ide mungkin tidak ada (Suryosubroto, 
2009). 
 
Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses adalah 
keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi (Trianto, 2015). 
Keterampilan proses sains menurut Howe juga 
disebut proses sains karena siswa diberi 
kesempatan untuk berpikir, melakukan, 
menguji serta menerapkan secara langsung 
dalam konteks ilmiah (Azizah and Nuraini, 
2017). Keterampilan proses sains terbagi 
dalam dua bentuk, yaitu keterampilan proses 
sains dasar dan terpadu. Dalam 
pengembangannya, keterampilan proses sains 
dalam penelitian ini difokuskan pada 
keterampilan mengamati, mengukur, 
mengklasifikasi, mengkomunikasi, 
memprediksi, dan menyimpulkan.    
1. Keterampilan mengamati (observasi) 
merupakan keterampilan paling dasar 
dalam proses dan memperoleh ilmu 
pengetahuan serta merupakan hal 
terpenting untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan proses lain.  
2. Keterampilan mengkomunikasikan adalah 
kemampuan untuk menyampaikan hasil 
pengamatan dan memperoleh fakta, 
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan 
dalam bentuk suara, visual, atau suara 
visual.  
3. Keterampilan mengklasifikasikan 
merupakan keterampilan proses untuk 
memilah berbagai objek paristiwa 
berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga 
didapatkan golongan/ kelompok sejenis 
dari objek yang dimaksud. 
4. Keterampilan mengukur dapat diartikan 
sebagai membandingkan yang diukur 
dengan satuan ukuran tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
5. Keterampilan memprediksi diartikan 
sebagai mengantisipasi atau membuat 
ramalan tentang segala hal yang akan 
terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan 
perkiraan pada pola atau kecenderungan 
tertentu, atau hubungan antar fakta, 
konsep, dan prinsipdalam ilmu 
pengetahuan.  
6. Keterampilan menyimpulkan diartikan 
sebagai suatu keterampilan untuk 
memutuskan keadaan suatu objek atau 
peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan 
prinsip yang diketahui (Dimyati and 
Mudjiono, 2013). 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) 
yaitu suatu bentuk investigasi yang bersifat 
reflektif partisipasif, kolaboratif, dan spiral 
yang memiliki tujuan untuk melakukan 
perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, 
kompetensi, dan situasi (Arikunto, 2016). 
Prosedur penelitian yang digunakan oleh 
model Kemmis dan M.C Taggart terdiri atas 4 
siklus atau fase kegiatan, meliputi: 
perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan 
Azizah & Rhino Ayu Primandani 
 
Copyright © 2019, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217  
 Halaman 15 
 
(action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection) 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Keji Ungaran Barat Kabupaten Semarang. 
Siswa kelas V ini berjumlah 18 anak yang 
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data yaitu 
melalui observasi. Kegiatan yang diobservasi 
meliputi keterampilan proses sains siswa dan 
keterampilan guru dengan menggunakan 
model pembelajaran guided discovery dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi. 
Teknik analisis data menggunakan 
teknik kualitatif dan kuantitatif. Teknik 
kuantitatif untuk mengetahui ketuntasan nilai 
keterampilan proses, sedangkan teknik 
kualitatif untuk menentukan nilai kualitas 
perolehan keterampilan proses untuk setiap 
siklus.  
Adapun rumus yang digunakan mengacu 
pada Badan Pengembangan SDM 
Kemendikbud (Depdikbud, 2013) rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai tersebut diubah ke dalam bentuk 
nilai kualitatif pada tabel berikut: 
Tabel 1. Nilai Kualiatif  Keterampilan  
Proses IPA 
Peringkat Nilai 
Amat Baik (A) 90 <A ≤ 100 
Baik (B) 75<B ≤ 90 
Cukup (C) 60 <C ≤ 75 
Kurang (K) ≤ 60 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus. Penilaian dilakukan pada dua aspek 
yaitu keterampilan proses sains siswa dan 
keterampilan guru dalam mengajar.  
1. Keterampilan Proses Sains Siswa 
Peningkatan data nilai keterampilan 
proses dalam pembelajaran IPA menggunakan 
model pembelajaran guided discovery di kelas 
V SDN Keji Kecamatan Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang dari pra siklus, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut.  
 
Tabel 2. Peningkatan Nilai Keterampilan Proses Siswa 
No 
Keterampilan 
Proses IPA 
Nilai Keterampilan Proses 
IPA 
Peningkatan 
PS ke S II 
Kualifikasi 
P S S I S II P S S I S II 
1 Mengamati 55.56% 77.78% 100% 44.44% TT T T 
2 Mengukur 44.44% 77.78% 100% 55.56% TT T T 
3 Mengklasifikasi 50.00% 83.33% 100% 50.00% TT T T 
4 Mengkomunikasi 22.22% 61.11% 83.33% 61.11% TT TT T 
5 Memprediksi 55.56% 66.67% 83.33% 27.77% TT TT T 
6 Menyimpulkan 61.11% 77.78% 100% 38.89% TT T T 
Keterangan : 
P S :  Pra Siklus T : Tuntas 
S I :  Siklus I TT : Tidak Tuntas 
S II :  Siklus II 
 
Berdasarkan tabel di atas  yang 
menyajikan perbandingan keterampilan proses 
pra siklus sampai siklus II dapat dibaca bahwa 
seluruh aspek keterampilan proses, yaitu 
keterampilan mengamati, keterampilan 
mengukur, keterampilan mengklasifikasi, 
keterampilan mengkomunikasi, keterampilan 
memprediksi, dan keterampilan menyimpulkan 
mengalami peningkatan yang cukup tajam dari 
pra siklus sampai siklus II. Berdasarkan data 
pra siklus dapat terlihat bahwa nilai 
keterampilan proses pra siklus termasuk dalam 
kategori rendah. 
Keterampilan proses yang dikuasai 
siswa pada siklus II meningkat bila 
dibandingkan siklus I dan pra siklus. 
Keterampilan mengamati siswa siklus II ini 
meningkat jika dibandingkan dengan 
keterampilan mengamati siswa pada saat pra  
siklus  yang hanya ditunjukkan 55.56% siswa 
dengan kenaikan sebesar 44.44%. 
Keterampilan mengukur siswa siklus II ini 
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meningkat jika dibandingkan dengan 
keterampilan mengukur siswa pada saat pra 
siklus  yang hanya ditunjukkan 44.44% siswa 
dengan kenaikan sebesar 55.56%. 
Keterampilan mengklasifikasi siswa siklus II 
ini meningkat jika dibandingkan dengan 
keterampilan mengklasifikasi siswa pada saat 
pra siklus yang ditunjukkan oleh 50% siswa 
dengan kenaikan sebesar 50%. Keterampilan 
mengkomunikasi siswa siklus II ini meningkat 
jika dibandingkan dengan keterampilan 
mengkomunikasi siswa pada pra siklus yang 
ditunjukkan oleh 22.22% siswa dengan 
kenaikan sebesar 61.11%. Keterampilan 
memprediksi siswa siklus II ini meningkat jika 
dibandingkan dengan keterampilan 
memprediksi siswa pada saat pra siklus  yang 
ditunjukkan oleh 55.56% siswa dengan 
kenaikan sebesar 27.77%. Keterampilan 
menyimpulkan siswa siklus II ini meningkat 
jika dibandingkan dengan keterampilan 
menyimpulkan siswa pada saat pra siklus yang 
ditunjukkan oleh 61.11% siswa dengan 
kenaikan sebesar 38.89%. 
 
2. Keterampilan Guru 
Terdapat 10 indikator dalam penilaian 
keterampilan guru dalam pembelajaran IPA 
melalui model pembelajaran guided discovery. 
Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 
semua aktivitas dalam langkah-langkah model 
pembelajaran guided discovery dengan 
perolehan nilai sebesar 100 dan termasuk 
dalam kategori amat baik. Peningkatan data 
hasil observasi keterampilan guru dengan 
menggunakan model pembelajaran guided 
discovery pada siklus I sampai dengan siklus 
II, diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Peningkatan Data Keterampilan Guru 
Siklus Nilai Kategori Peningkatan 
Siklus I 80 B (Baik) 
20 
Siklus II 100 
A (Sangat 
Baik) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa keterampilan guru dalam pembelajaran 
IPA pada materi cahaya dan sifat-sifatnya 
dengan menggunakan model pembelajaran 
guided discovery di kelas V SDN Keji 
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang mengalami peningkatan sebesar 20 
dari 80 pada siklus I meningkat menjadi 100 
pada siklus II dan termasuk dalam kategori A 
(sangat baik). Hasil ini telah memenuhi kriteria 
keterampilan guru yaitu 100 dan berkategori A 
(sangat baik). 
Pada siklus II keterampilan guru tidak 
perlu ditingkatkan lagi karena penelitian dirasa 
cukup dan sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi pada 
pembelajaran IPA sebelum diberi tindakan, 
diketahui bahwa proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru. guru masih menekankan 
penyampaian materi pembelajaran 
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa 
lebih banyak mendengarkan. Mereka 
cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
banyak siswa yang keterampilan proses 
dasarnya masih rendah. Hal itu terlihat dari 
kurang mampunya siswa mendeskripsikan 
hasil pengamatan dengan teliti. Mereka juga 
belum dapat membuat prediksi berdasarkan 
hasil pemikirannya sendiri dengan tepat. Selain 
itu, mereka masih belum mampu 
mengomunikasikan hasil belajarnya baik 
secara lisan maupun tulisan. Menurut Conny 
Semiawan (Semiawan, 2013) rendahnya 
keterampilan proses dasar IPA membawa 
akibat siswa kesulitan dalam memahami 
konsep IPA yang abstrak, sehingga konsep 
tersebut tidak dimilikinya secara tuntas. Oleh 
karena itu, perlu dilaksanakan penelitian 
tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan proses IPA siswa.  
Tindakan pada penelitian ini adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran 
guided discovery dalam pembelajaran IPA. 
Penerapan model pembelajaran guided 
discovery ini bertujuan untuk memperbaiki 
keterampilan proses IPA sehingga diharapkan 
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siswa akan lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa 
dalam setiap kegiatan yang menunjang 
pengembangan keterampilan proses dasar IPA 
memberikan kemudahan bagi mereka untuk 
memahami materi. Berdasarkan Tabel 2 yang 
menyajikan perbandingan keterampilan proses 
pra siklus sampai dengan siklus II dapat dibaca 
bahwa seluruh aspek keterampilan proses, 
yaitu keterampilan mengamati, keterampilan 
mengukur, keterampilan mengklasifikasi, 
keterampilan mengkomunikasi, keterampilan 
memprediksi dan keterampilan menyimpulkan, 
mengalami peningkatan yang cukup tajam dari 
pra siklus ke siklus II. 
Berdasarkan data pra siklus dapat 
terlihat bahwa nilai keterampilan proses pra 
siklus termasuk dalam kategori kurang. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran yang diterapkan 
guru pada saat pra siklus masih menerapkan 
metode ceramah, yaitu guru menjelaskan 
materi pelajaran di depan kelas dan siswa 
duduk rapi menyimak dari buku teks. Setelah 
diterapkannya model pembelajaran guided 
discovery pada siklus I dan siklusII 
keterampilan proses siswa meningkat ke 
kategori  sangat baik.  
Aspek keterampilan proses yang 
mengalami peningkatan tinggi dari siklus I ke 
siklus II adalah keterampilan 
mengkomunikasikan. Keterampilan 
mengkomunikasi mengalami peningkatan 
sebesar 61.11% yaitu dari 22.22% menjadi 
83.33%. Aspek keterampilan proses ini 
meningkat tinggi dikarenakan pada saat pra 
siklus siswa belum dilatihkan untuk aspek 
keterampilan proses tersebut. Kegiatan 
pembelajaran pada pra siklus masih 
menggunakan metode ceramah, yaitu guru 
menjelaskan materi pelajaran di depan kelas 
dan siswa duduk rapi menyimak dari buku 
teks. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
banyak siswa yang keterampilan proses 
dasarnya masih rendah. Hal itu terlihat dari 
kurang mampunya siswa mendeskripsikan 
hasil pengamatan dengan teliti. Mereka juga 
belum dapat membuat prediksi berdasarkan 
hasil pemikirannya sendiri dengan tepat.Selain 
itu, mereka masih belum mampu 
mengomunikasikan hasil belajarnya baik 
secara lisan maupun tulisan. Rendahnya 
keterampilan proses dasar IPA membawa 
akibat siswa kesulitan dalam memahami 
konsep IPA yang abstrak, sehingga konsep 
tersebut tidak dimilikinya secara tuntas. Oleh 
karena itu, perlu dilaksanakan penelitian 
tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan proses dasar IPA siswa 
(Semiawan, 2013). Dengan diterapkannya 
model pembelajaran guided discovery pada 
siklus I dan siklus II, maka aspek keterampilan 
proses IPA tersebut mulai dilatihkan sehingga 
hasilnya mengalami peningkatan yang tajam. 
Meskipun terjadi peningkatan 
keterampilan proses dasar IPA pada siklus I, 
namun peningkatan tersebut belum memenuhi 
keriteria keberhasilan tindakan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa keterampilan 
mengkomunikasikan siswa masih kurang. Oleh 
karena itu, untuk dapat memaksimalkan 
pengembangan keterampilan proses dasar IPA 
diperlukan langkah perbaikan pada proses 
pembelajaran IPA siklus II. 
Perbaikan yang dilakukan pada siklus 
dua yaitu dengan pengoptimalan bimbingan 
guru dalam setiap kegiatan siswa dan memberi 
kesempatan kepada semua siswa untuk 
memberikan pendapatnya satu persatu 
terhadap hasil pengamatn yang telah 
dilakukan, ternyata dapat meningkatkan 
keterampilan mengkomunikasikan siswa. 
Meningkatnya keterampilan proses dasar IPA 
siswa membantu siswa dalam mengembangkan 
sikap ilmiahnya. Siswa menjadi lebih objektif 
dalam melakukan pengamatan, selain itu rasa 
keingintahuan siswa meningkat. Mereka juga 
berani menyampaikan pendapat dan idenya.  
Upaya-upaya perbaikan yang diterapkan 
pada siklus II tersebut berdampak pada 
meningkatnya keterampilan proses IPA siswa 
secara keseluruhan. Peningkatan keterampilan 
proses dasar IPA tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran guided 
discovery dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan keterampilan proses IPA. Model 
pembelajaran guided discovery dapat 
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mendorong  siswa untuk aktif belajar 
menemukan fakta dan konsep IPA 
menggunakan keterampilan proses yang 
dimiliki. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa dengan menerapkan 
model guided discovery dalam pembelajaran 
IPA dapat meningkatkan keterampilan proses 
IPA siswa. Hal tersebut sejalan dengan Bruner  
(Widodo, 2010) yang mengungkapkan bahwa 
belajar penemuan sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan 
dengan sendirinya memberikan hasil yang 
paling baik. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V 
SDNegeri Keji Kecamatan Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang dengan menggunakan 
model pembelajaran guided discovery dapat 
meningkatkan keterampilan proses IPA siswa 
yang meliputi keterampilan mengamati, 
mengukur, mengklasifikasi, 
mengkomunikasikan, memprediksi, dan 
menyimpulkan. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan perolehan skor 
keterampilan proses IPA siswa serta 
peningkatan persentase perolehan skor siswa. 
Peningkatan keterampilan guru juga 
dapat dilihat dari data hasil observasi dimana 
selalu mengalami peningkatan dari siklus I 
sampai dengan siklus II. Setelah dilakukan 
upaya perbaikan, pada siklus II kriteria 
keberhasilan keterampilan Proses IPA dan 
keterampilan guru sudah tercapai sehingga 
siklus dihentikan. 
Beberapa saran yang dapat mengajukan 
diajukan sebagai berikut. (1) .Demi nama baik 
sekolah, orang tua, dan yang terutama dari 
masa depan diri sendiri yang gemilang, 
hendaknya siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, meningkatkan belajarnya demi 
mencapai prestasi belajar yang maksimal dan 
lebih percaya diri dalam menyampaikan 
pendapatnya sehingga mampu 
mengembangkan potensi diri secara maksimal. 
(2) Agar siswa lebih semangat untuk selalu 
belajar dengan giat, penggunaan model 
pembelajaran guided discovery dalam 
pembelajaran sebaiknya diimplementasikan 
sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
proses dasar IPA siswa. Dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru sebaiknya tidak hanya 
menekankan pada penguasaan materi saja, 
namun juga perlu memberikan kesempatan 
pada siswa untuk belajar menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari dan dilatih untuk 
menyampaikan pendapat dari hasil prediksi 
dan temuannyasehingga hasil belajar siswa 
baik proses maupun produk dapat ditingkatkan 
secara serentak.  (3) Agar tujuan Pendidikan 
Nasional dapat tercapai secara maksimal 
hendaknya sekolah terus mengupayakan dan 
meningkatkan saran dan prasarana pendidikan, 
utamanya mengenai perpustakaan sekolah, dan 
alat-alat atau media pendidikan lain yang 
sesuai dengan perkembangan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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